
 

 

PERAN KELOMPOK KERJA MADRASAH IBTIDAIYAH 

(KKMI) DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN 

PADA MI DI KECAMATAN KARANGDADAP 

 

 
TESIS“ 

 

 
Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

“memperoleh gelar Megister Pendidikan (M.Pd.)“ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Oleh: “ 

ASSAYYIDATU ZIL KAMALA ROFI’AH 

NIM. 5320008 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI 

MAGISTER PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

PASCASARJANA 

UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID  PEKALONGAN 

2022 



 

 

ii 

 

PERAN KELOMPOK KERJA MADRASAH IBTIDAIYAH 

(KKMI) DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN 

PADA MI DI KECAMATAN KARANGDADAP 

 

TESIS“ 

 
Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

“memperoleh gelar Megister Pendidikan (M.Pd.)“ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Oleh: “ 

ASSAYYIDATU ZIL KAMALA ROFI’AH 

NIM. 5320008 

 

 

Pembimbing: 

 
Prof. Dr. H. ZAENAL MUSTAKIM, M. Ag. 

NIP. 19710526 199903 1 002 

 

Dr. TAUFIQUR ROHMAN, M. Sy. 

NITK. 19820110 202001 D1 130 
 

 

 

PROGRAM STUDI 

MAGISTER PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

PASCASARJANA 

UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID  PEKALONGAN 

2022 













viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح 

ditulis bidayah al-hidayah. 
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VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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ABSTRAK 

Rofi’ah, Assayyidatu Zil Kamala. 2022. Peran Kelompok Kerja Madrasah 

Ibtidaiyah (KKMI) dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan MI di Kecamatan 

Karangdadap. Tesis Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Program 

Pascasarjana UIN K.H. abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. 

Dr. Zaenal Musatkim, M. Ag. (2)  Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

Kata Kunci: Peran, Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI), Mutu 

Pendidikan MI 

Latar belakang penulisan tesis ini adalah selama ini madrasah dianggap 

sebagai lembaga pendidikan Islam yang mutunya lebih rendah daripada mutu 

lembaga pendidikan lainnya, terutama sekolah umum, walaupun beberapa 

madrasah justru lebih maju daripada sekolah umum. Namun keberhasilan 

beberapa madrasah dalam jumlah yang terbatas itu belum mampu menghapus 

kesan negatif "sekolah mutu rendah" yang sudah terlanjur melekat selama ini. 

Kepala Madrasah dituntut untuk dapat menyelenggarakan pendidikan yang 

bermutu tinggi. KKMI yang beranggotakan para Kepala Madrasah dibentuk agar 

dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Berkaitan dengan hal ini dilakukan studi awal di KKMI Kecamatan Karangdadap 

yang berdiri pada Tahun 2010. Dari keterangan Ketua KKMI bahwa dengan 

adanya KKMI, mutu pendidikan MI di Kecamatan Karangdadap dapat meningkat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana gambaran 

mutu pendidikan dilihat dari input, proses dan output MI di Kecamatan 

Karangdadap?, 2) Bagaimana peran Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah 

(KKMI) dalam meningkatkan mutu pendidikan pada MI di Kecamatan 

Karangdadap?, 3) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mutu pendidikan MI 

di Kecamatan Karangdadap?. Tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasan tesis 

ini adalah: 1) Untuk menganalisis gambaran mutu pendidikan dilihat dari input, 

proses dan output MI di Kecamatan Karangdadap, 2) Untuk menganalisis 

bagaimana peran Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan pada MI di Kecamatan Karangdadap, 3) Untuk 

menganalisis faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan MI di Kecamatan 

Karangdadap.  

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif analitik 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan  wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Validitas dan reliabilitas 

data menggunakan teknik triangulasi. Responden penelitian yaitu Ketua dan 

anggota KKMI Kecamatan Karangdadap. Hasil penelitian ini adalah 1) Gambaran 

mutu pendidikan dilihat dari input, proses dan output MI di Kecamatan 

Karangdadap 2) KKMI berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan, 3) Faktor 

yang mempengaruhi mutu pendidikan MI Kecamatan Karangdadap baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. 
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ABSTRACT 

 Rofi’ah, Assayyidatu Zil Kamala. 2022. The Role of the Madrasah 

Ibtidaiyah Working Group (KKMI) in Improving the Quality of MI Education in 

Karangdadap District. Thesis Master of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, 

Post-Graduate Program UIN K.H. abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

(1) Prof. Dr. Zaenal Musatkim, M. Ag. (2)  Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

Keywords: Role, Madrasah Ibtidaiyah Working Group (KKMI), Quality of 

Education MI 

 

The background for writing this thesis is that all this time madrasas are 

considered Islamic educational institutions whose quality is lower than the quality 

of other educational institutions, especially public schools, although some 

madrasas are actually more advanced than public schools. However, the success 

of the limited number of madrasas has not been able to erase the negative 

impression of "low quality schools" that has been attached all this time. Madrasah 

principals are required to be able to provide high-quality education. The KKMI, 

which consists of the Heads of Madrasahs, is formed so that they can be utilized 

optimally to improve the quality of education. In this regard, an initial study was 

conducted at KKMI, Karangdadap sub-district, which was established in 2010. 

From the statement from the head of KKMI, that with the KKMI, the quality of 

MI education in Karangdadap sub-district could increase.  

The problem formulations in this study are: 1) How is the picture of the 

quality of education seen from the input, process and output of MI in 

Karangdadap District?, 2) What is the role of the Madrasah Ibtidaiyah Working 

Group (KKMI) in improving the quality of education in MI in Karangdadap 

District?, 3) What are the factors that influence the quality of MI education in 

Karangdadap District?. The objectives to be achieved in the discussion of this 

thesis are: 1) To analyze the description of the quality of education seen from the 

input, process and output of MI in Karangdadap District, 2) To analyze how the 

role of the Madrasah Ibtidaiyah Working Group (KKMI) in improving the quality 

of education in MI in the District Karangdadap, 3) To analyze the factors that 

influence the quality of MI education in Karangdadap District. 

In this study used a qualitative descriptive analytic approach with the 

type of field research (field research). Data collection techniques were carried out 

by interview, observation and documentation. Data analysis techniques include 

data reduction, data presentation, and data verification. The validity and reliability 

of the data using triangulation techniques. Research respondents are the 

Chairperson and members of KKMI Karangdadap District. The results of this 

study are 1) An overview of the quality of education seen from the input, process 

and output of MI in Karangdadap District 2) KKMI plays a role in improving the 

quality of education, 3) Factors that affect the quality of MI education in 

Karangdadap District both internal and external factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Madrasah adalah sebuah lembaga pendidikan yang penyelenggaranya di 

bawah Kementrian Agama dengan tujuan guna mengembangkan jiwa agama 

serta akhlak siswa, lembaga pendidikan ini tumbuh serta berkembang oleh 

dan dari warga setempat. Ciri khas inilah yang menjadi pembeda antara 

sekolah umum dengan madrasah. Hal tersebut bisa dilihat dari segi kualitas, 

baik dari pengelolaan maupun alumninya. Madrasah yang mana sebagai 

bagian dari lembaga pendidikan Islam perlu mendorong diri guna 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Upayanya bisa 

dilaksanakan oleh kepala madrasah sebagai pemegang kebijakan tertinggi. 

Peran kepala madrasah adalah seperangkat perilaku serta sikap pemimpin 

madrasah menjadi bagian dari tanggung jawab kepemimpinan pemimpin.
1
 

Dalam menjalankan fungsi serta kewajibannya sebagai pemimpin, kepala 

madrasah memegang peranan yang strategis dan kritis dalam meningkatkan 

mutu madrasah, pendidik, serta tenaga kependidikan. Oleh karenanya, kepala 

madrasah harus berusaha guna meningkatkan profesionalisme dan 

kompetensinya supaya mutu dari madrasah, pendidik, serta tenaga 

                                                             
1
 Mulyasa E., Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 11 ed. (Badung: Remaja 

Rosdakarya, 2011). 
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kependidikan dapat terus berkembang, dan madrasah dapat terus menjadi 

lembaga pendidikan yang dikehendaki oleh masyarakat.
2
 

Dalam menjalankan tugasnya, kepala madrasah senantiasa dihadapkan 

pada berbagai persoalan dan perbedaan gaya manajemen, sehingga 

mengakibatkan kesenjangan kualitas antara satu sekolah dengan sekolah 

lainnya, sehingga tujuan dasar untuk memajukan dan mengembangkan 

madrasah secara bersama-sama belum maksimal dan efektif. Diperlukan 

wadah yang efektif untuk para pimpinan madrasah untuk menghasilkan hal 

tersebut, yakni Kelompok Kerja Madrasah Madrasah (KKM) seperti halnya 

yang disebutkan dalam Pasal 47 Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 

2013. 

Unsur-unsur Penilaian Kinerja Berkelanjutan (PKB) Kepala Sekolah 

yakni: pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan/atau pengembangan karya 

kreatif, sesuai Pasal 11 Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010. 

Dalam pasal tersebut, PKB juga dilaksanakan melalui kegiatan lain yang 

sejalan dengan ruang lingkup serta tujuan PKB, salah satunya adalah KKMI. 

KKMI merupakan wadah berkumpulnya Kepala Madrasah di tingkat 

kecamatan, kabupaten/kota, dan provinsi.
3
 Kebersamaan kepala madrasah 

dalam forum KKMI menjadi sumber inspirasi bagi dunia pendidikan 

madrasah, khususnya di Kecamatan Karangdadap, dalam memohon petunjuk 

Allah dan sunnah Rasul-Nya dalam meningkatkan kualitas serta kuantitas 

generasi Islam. Dalam Q.S. Ali-Imran (3:104), Allah berfirman:  

                                                             
2
 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 5852, Tentang Petunjuk Teknis 

Penyelenggaraan kelompok kerja Madrasah, 2020. 
3
 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 5852. 
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ةٌ يَّدْعُىْنَ الِىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ ” نْكُمْ امَُّ وَلْتكَُهْ مِّ

ى كَِ همُُ المُْفْلحُِىْنَ 
 “وَينَْهىَْنَ عَهِ الْمُنْكَرِ ۗ وَاوُل ٰۤ

Artinya : “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.
4
 

KKMI sebagai wadah untuk menggali potensi administrasi madrasah dan 

menajemennya, harus selalu bergerak ke arah kemajuan mutu pendidikan. 

KKMI perlu menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pelatihan yang bersifat 

mengembangkan organisasi supaya administrasi dan mutu madrasah makin 

unggul dan semakin baik. Melalui kegiatan KKMI diharapkan kepala 

madrasah dapat mengembangkan madrasah yang dikelola dan peka pada 

kemajuan dunia pendidikan di masa sekarang. Kenyataan di lapangan KKMI 

sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan madrasah 

setidaknya sejajar dengan sekolah umum. Masalah yang paling penting dalam 

suatu lembaga pendidikan Islam adalah kurangnya mutu pendidikan. Rata-

rata, masih banyak lembaga pendidikan Islam yang gagal mencapai mutu 

pendidikan. Meskipun semua ahli teori dan praktisi pendidikan Islam 

memiliki tujuan yang sama untuk meningkatkan kualitas pendidikan, hal itu   

telah ditempuh melalui berbagai cara, pendekatan, metode, taktik, dan 

kebijakan.
5
 

                                                             
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syaamil Cipta 

Media, 2019). 
5
 M Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga 

Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007). 
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Tingkat kesamaan antara pelaksana pendidikan dasar serta pendidikan 

menengah dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP) di sekolah 

menentukan mutu dari pendidikan itu sendiri. Tanpa terjaminnya mutu 

pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah, mutu pendidikan di sekolah 

kemungkinan tidak meningkat. Penjaminan mutu pendidikan dasar serta 

menengah yakni tata cara yang teratur atau sistematis, terpadu, serta 

berjangka panjang untuk menegaskan bahwa proses menyeluruh dari 

pelaksanaan pendidikan sesuai dengan standar dan pedoman mutu yang 

diresmikan.
6
 Yang dimaksud dengan penjaminan mutu pendidikan ialah 

penerapan peraturan terhadap standar pendidikan. Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) menjadi acuan utama yang telah ditentukan sebagai standar 

minimal yang harus diwujudkan oleh satuan pendidikan dan pemasok.
7
 

Mutu sebuah sekolah bisa dilihat dari serangkaian fitur seperti input, 

proses dan output, yang dapat mengungkapkan mutu sebuah sekolah. Suatu 

sekolah dikatakan bermutu apabila memiliki beberapa kharakteristik seperti 

berikut, yaitu visi serta misi yang transparan, kepala madrasah yang 

profesional, pendidik yang profesional, lingkungan sekolah yang ramah, 

kurikulum luas dan seimbang, serta lembaga pendidikan yang bermutu, 

tingkat keterlibatan masyarakat berpartisipasi dalam manajemen sekolah.
8
 

Dalam Penelitian yang dilakukan Uswatun Hasanah tentang analisis 

mutu dan kualitas input, proses, output pendidikan di MAN 2 Yogyakarta. 

                                                             
6
 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Indikator Mutu dalam 

Penjaminan Mutu Pedidikan Dasar dan Menengah (Kemdikbud, 2017). hal.1 
7
 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah. 

8
 C. Triatna, Pengembangan Manajemen Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2015). hal.53 
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Menurutnya, mutu adalah suatu derajat keunggulan sebuah pelayanan. 

Lambaga bisa dikatakan berkualitas apabila suatu pelayanan atau prodak 

dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuannya. Hasil 

dari penelitian ini ialah berkualitasnya MAN 2 Yogyakarta dapat dilihat dari 

berbagai aspek yaitu: (1) MAN 2 Yogyakarta terakreditasi A, (2) memiliki 

visi, misi dan tujuan yang jelas, (3) memiliki tenaga kependidikan yang 

profesional, (4) sarana dan prasarana memadai. (5) memiliki banyak prestasi 

baik akademik maupun non akademik, (6) para alumni mampu bersaing 

dengan sekolah-sekolah lain untuk masuk perguruan tinggi di Indonesia.
9
 

Berdasarkan penelitian yang sudah ada dapat disimpulkan bahwa untuk 

dapat meningkatkan kualitas atau mutu lembaga pendidikan islam berupa 

input, proses dan output merupakan satu serangkaian yang sangat penting 

untuk terus di tingkatkan serta hal tersebut tentu akan melibatkan para 

stakeholder pada lembaga pendidikan. Input pendidikan suatu lembaga dapat 

dikatakan bermutu apabila suatu lembaga tersebut sudah siap untuk 

berproses, dan proses pendidikan suatu lembaga dapat dikatakan bermutu 

apabila sudah bisa membuat kondisi pendidikan yang dapat aktif, inovatif, 

efektif,  kreatif dan  menyenangkan.  Kemudian, output pendidikan  dapat 

dikatakan bermutu apabila sudah dapat menciptakan hasil belajar peserta 

didik yang tinggi baik akademik maupun non akademik.
10

 

                                                             
9
 AD Devi - Al-fahim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam dan Undefined 2021, 

“Analisis Mutu dan Kualitas Input-Proses-Output Pendidikan di MAN 1 Tulang Bawang Barat,” 

staitbiasjogja.ac.id. hal.2 
10

 M Yanto, I Fathurrochman - Jurnal Konseling Dan, dan Undefined 2019, 

“Manajemen kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan,” 

repository.iaincurup.ac.id, 2019 .hal.126 <https://doi.org/10.29210/138700>. 
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Realitas yang muncul bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih cukup 

jauh dari yang diharapkan, apalagi mutu pendidikan di kebanyakan madrasah 

yang masih banyak mengalami kendala. Banyak madrasah yang belum 

memenuhi Standar Nasional Pendidikan, seperti tenaga pendidik dan 

kependidikan yang belum memenuhi kualifikasi dan kompetensi yang 

distandarkan, serta sarana dan prasarana yang belum memadai.
11

 Selama ini 

madrasah dianggap sebagai lembaga pendidikan Islam yang mutunya lebih 

rendah daripada mutu lembaga pendidikan lainnya, terutama sekolah umum, 

walaupun beberapa madrasah justru lebih maju daripada sekolah umum. 

Namun keberhasilan beberapa madrasah dalam jumlah yang terbatas itu 

belum mampu menghapus kesan negatif "sekolah mutu rendah" yang sudah 

terlanjur melekat selama ini.
12

 

Pemimpin dan pengelola lembaga pendidikan dituntut untuk 

menyelenggarakan pendidikan yang bermutu tinggi. Menjadi pemimpin 

dalam lembaga pendidikan, kepala madrasah memiliki dampak yang 

bermakna terhadap peningkatan mutu pendidikan. Beberapa kepala madrasah 

menginginkan KKMI yang membawahi kepala madrasah dimanfaatkan 

secara maksimal sebagai wadah para kepala madrasah. Berkaitan dengan hal 

ini dilakukan studi awal di KKMI Kecamatan Karangdadap yang berdiri pada 

Tahun 2010. Dari keterangan Ketua KKMI Kecamatan Karangdadap bahwa 

                                                             
11

 K Anwar - TA’DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam dan Undefined 2018, 

“Peran sistem penjaminan mutu pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah,” 

lppm-unissula.com, 41.1 (2018).hal/43 
12

 Qomar. 
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dengan adanya KKMI, mutu pendidikan MI di Kecamatan Karangdadap 

dapat meningkat.
13

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, akan dikaji lebih dalam 

mengenai “Peran Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan pada MI di Kecamatan Karangdadap” untuk 

penelitian tesis ini. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana gambaran mutu pendidikan dilihat dari input, proses dan 

output MI di Kecamatan Karangdadap? 

2. Bagaimana peran Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan pada MI di Kecamatan Karangdadap? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mutu pendidikan MI di 

Kecamatan Karangdadap? 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk menganalisis gambaran mutu pendidikan dilihat dari input, proses 

dan output MI di Kecamatan Karangdadap 

2. Untuk menganalisis bagaimana peran Kelompok Kerja Madrasah 

Ibtidaiyah (KKMI) dalam meningkatkan mutu pendidikan pada MI di 

Kecamatan Karangdadap 

3. Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan MI di 

Kecamatan Karangdadap 

                                                             
13

Pengurus KKMI Kecamatan Karangdadap, Wawancara, (Pekalongan, 17 Januari 

2022) 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharap bisa memberi sedikit 

bantuan terhadap pengembangan ilmu pendidikan secara umum, dan 

yang terkait dengan Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) dan 

mutu pendidikan secara khusus. 

2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharap dapat memberi manfaat 

bagi Kepala Madrasah, guru, Kementrian Agama Bidang Pendidikan 

Madrasah, Prodi PGMI maupun peneliti. 

a. Bagi Kepala Madrasah 

Hasil penelitian ini diharap dapat memberi informasi bagi Kepala 

Madrasah agar dijadikan salah satu referensi sebagai gambaran peran 

Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) dan upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Bagi guru 

Hasil dari penelitian ini diharap bisa memberi umpan balik bagi guru 

sebagai usaha meningkatkan mutu pendidikan 

c. Bagi Kementrian Agama Bidang Pendidikan Madrasah, bisa 

mendapatkan informasi terkait hal-hal yang berkenaan dengan peran 

Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) dan upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Bagi Prodi PGMI, dapat memetakan peran Kelompok Kerja 

Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) dalam meningkatkan Mutu Pendidikan. 
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e. Bagi peneliti, untuk memperluas wawasan pengetahuan serta dapat 

lebih memperdalam keilmuan melalui pengalaman langsung 

mengenai peran Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) dan 

upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

D. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang bertautan dengan judul penenlitian ini 

diantaranya: 

1. Jurnal dengan judul “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kualitas Peserta didik di SDN Martapuro 2 Kabupaten 

Pasuruan” yang ditulis oleh Nurilatul Rahmah Yahdiyani, Ani Roisatul 

Muna, Septi Nurjanah dan Sri Wahyuni, dalam Journal of Education, 

Psychology and Counselling Vol. 2 No. 1 tahun 2020 dengan nomor e-

ISSN : 2716-4446  

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pada 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa dalam meningkatkan kualitas 

peserta didik di SDN Martapuro 2 kepala sekolah melakukan beberapa 

upaya yaitu: kepala sekolah berperan sebagai pemimpin dengan berusaha 

mewujudkan apa yang menjadi visi, misi dalam lembaga pendidikan, 

berperan sebagai manajer dan supervisor dengan berusaha mewujudkan 

suasana belajar yang aktif, efektif dan efesien, berperan sebagi motivator 

dengan berusaha meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik 

dan berperan sebagai inovator dengan berusaha meingkatkan karakter 

dan nilai moral peserta didik. Dengan upaya- upaya yang dilakukan 
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tersebut, kepala sekolah SDN Martapuro 2 berharap kualitas peserta 

didik dapat meningkat sehingga kualitas lembaga pendidikan akan lebih 

baik. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas tentang peran 

kepemimpinan Kepala Madrasah. Sementara perbedaannya adalah pada 

aspek yang diteliti yaitu pada penelitian sebelumnya tentang kualitas 

peserta didik, pada penelitian ini membahas tentang peran KKMI dalam 

meningkatkan mutu pendidikan.
14

 

2. Jurnal dengan judul “Peran dan Tugas Kepemimpinan Kepala Madrasah 

di Sekolah Dasar”, yang ditulis oleh Inge Kadarsih, S. Marsidin dan A. 

Sabandi dalam Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 2 Nomor 2 tahun 

2020 dengan nomor e-ISSN : 2656-8071 

Metodologi yang digunakan adalah metode studi kepustakaan 

(library research. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa Kepala 

sekolah harus terlebih dahulu paham akan tugas utamanya sebagai kepala 

sekolah, karena kepala sekolah merupakan key person yang sangat 

menentukan keberhasilan dalam memimpin dan mengelola suatu 

pendidikan di sekolah. Tanpa kepemimpinan yang professional dari 

kepala sekolah maka mustahil akan terwujud visi dan misi sekolah yang 

telah menjadi prioritas tujuan pendidikan di sekolah. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah membahas tentang peran Kepala Madrasah di SD. 

Sementara perbedaannya adalah di dalam penelitian ini membahas 

tentang peran dan tugas kepemimpinan Kepala Madrasah di Sekolah 

                                                             
14

 Nurilatul Rahmah Yahdiyani et al., “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kualitas Peserta didik di SDN Martapuro 2 Kabupaten Pasuruan,” Journal of 

Education, Psychology and Counselling, 2.1 (2020), 327–36.hal.1-10 
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Dasar , penelitian yang diteliti membahas tentang peran KKMI dalam 

meningkatkan mutu pendidikan.
15

 

3. Jurnal dengan judul “Kebijakan Inetrnal Madrasah dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di MI Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta”, yang 

ditulis oleh Muhammad Alfiansyah, Muhammad Shaleh Assingkily, dan 

Andi Prastowo, dalam 52 Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Vol. 11 No. 1 Juni 2020.  

Metodologi yang digunakan adalah kualitatif deskriptif analitik. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa penetapan kebijakan haruslah 

disesuaikan dengan berbagai aspek yang mendukung kebijakan bisa 

terlaksana dengan baik. Bukan hanya dari segi kesanggupan guru 

mengajar pendidikan saja akan tetapi banyak hal yang harus dilihat lebih 

dalam lagi mengenai kebijakan yang akan dilaksanakan, faktor 

lingkungan juga berpengaruh besar, karena penetapan kebijakan oleh 

manajemen tidak akan berjalan baik apabila tidak mempertimbangkan 

faktor lingkungan dan beberapa faktor lainnya. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah membahas tentang meningkatkan mutu pendidikan 

di MI. Sementara perbedaannya adalah di dalam penelitian sebelumnya 

membahas tentang kebijakan internal Madrasah, penelitian yang diteliti 

membahas tentang peran KKMI dalam meningkatkan mutu pendidikan.
16

 

                                                             
15

 Inge Kadarsih et al., “Peran dan Tugas Kepemimpinan Kepala Sekolah di Sekolah 

Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 2.2 (2020), 194–201 

<https://doi.org/10.31004/edukatif.v2i2.138>. 
16

 M Alfiansyah, … MS Assingkily - MAGISTRA: Media, dan Undefined 2020, 

“Kebijakan Internal Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MI Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta,” publikasiilmiah.unwahas.ac.id, 11 (2020). 
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4. Jurnal dengan judul “Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di Mi Attaraqqie Malang”, yang ditulis oleh Muhammad 

Irfan Aziz, Azhar Haq, Devi Wahyu Ertanti, dalam JPMI: Jurnal 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Vol.1 No. 3 Juli 2019.  

Metodologi yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Pada 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa kepemimpinan yang dijalankan 

kepala madrasah di MI Attaraqqie Malang bisa dikatakan kepala 

madrasah dan pendidik lainnya tergolong yang demokratis baik bagi 

stafnya dan tata usaha dalam memutuskan suatu kebijakan yang lebih 

baik bagi suatu madrasah. Peran yang dimiliki kepala MI Attaraqqie 

Malang dalam meningkatkan mutu pendidikan telah membawa dampak 

positif terhadap seluruh warga madrasah dan terjadi peningkatan kualitas 

mutu pendidikan di MI Attaraqqie Malang. Selain itu juga terjalinnya 

hubungan yang baik antara kepala madrasah dengan guru-guru, 

karyawan, dan siswa. Faktor penghambat dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MI Attaraqqie Malang dapat dilihat dari masalah 

efektifitas, efisiensi, dan standarisasi dalam pengajaran. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah membahas tentang meningkatkan mutu 

pendidikan di MI. Sementara perbedaannya adalah didalam penelitian ini 

membahas tentang peran Kepala Madrasah, penelitian yang diteliti 

membahas tentang peran KKMI dalam meningkatkan mutu pendidikan.
17

 

                                                             
17

 MI Aziz et al., “Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 

Mi Attaraqqie Malang,” riset.unisma.ac.id. 
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5. Jurnal dengan judul “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Manajemen Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah”, yang ditulis oleh 

Anik Muflikhah, dan Arghob Khofya Haqiqi dalam Quality : Journal of 

Empirical Research in Islamic Education Vol. 7 No. 2 tahun 2019.  

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pada 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa Kepala sekolah di MI NU 

Raudlatut Tholibin Jepangpakis Jati Kudus telah memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan, yang meliputi sebagai edukator, 

manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator. 

Perannya yang sangat kompleks, maka kepala sekolah harus benar-benar 

melakukan monitoring dan evaluasi terhadap visi misi serta program-

program yang terlaksana. Sehingga mampu merumuskan dan 

menganalisis untuk program-program selanjutnya agar maksimal. Di sisi 

yang lainpun kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi selalu 

melakukan evaluasi kinerja-kinerja guru, staf, dan lingkungan sekolah 

guna menarik perhatian masyarakat. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah membahas tentang mutu pendidikan. Sementara perbedaannya 

adalah didalam penelitian ini membahas tentang peran Kepala Sekolah 

dalam meningkatkan manajemen mutu pendidikan di MI, penelitian yang 

akan diteliti membahas tentang peran KKMI dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MI.
18

 

                                                             
18

 A Muflihah, AK Haqiqi - Quality, dan Undefined 2019, “Peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan manajemen mutu pendidikan di madrasah ibtidaiyah,” journal.iainkudus.ac.id, 7.2 

(2019), 48–63. 
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6. Jurnal dengan judul “Manajemen Kelompok Kerja Madrasah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Kelas Madrasah Ibtidaiyah”, yang ditulis 

oleh Ani Nurani, dalam An-Nida : Jurnal Pendidikan Islam Vol. 8 No. 1 

Juni 2019 dengan nomor  e-ISSN : 2476 9177 

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pada 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa secara umum KKM dibentuk 

sebagai kepanjangan tangan dari Kementerian Agama tingkat 

Kabupaten/Kota pada Bidang Pendidikan Madrasah (penmad). Dalam 

menjalankan program yang berkaitan dengan peningkatan kualitas 

madrasah, maka secara manajerial KKM dapat membina hal-hal yang 

bersifat administratif, pengembangan profesionalisme guru dan kepala 

madrasah, dalam bentuk pendidikan dan pelatihan, workshop maupun 

ajang kreativitas guru dan siswa, mengaktifkan KKG di tingkat KKM, 

membangun jaringan dengan berbagai pihak yang mendukung, menggali 

dan mengembangkan baik sumber daya manusia maupun sumber biaya 

secara intern maupun ekstern. Keberadaan KKM IV baik rencana, 

organisasi, pelaksanaan dan evaluasinya dapat menjembatani kebutuhan 

kepala madrasah, guru kelas madrasah ibtidaiyah maupun guru bidang 

studi. Antusiasme yang tinggi dalam kegiatan yang diselenggarakan di 

KKM mendapat tanggapan positif dari guru MI di KKM wilayah IV 

Kabupaten Bandung. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas 

tentang KKMI. Sementara perbedaannya adalah didalam penelitian ini 

membahas tentang manajemen Kelompok Kerja Madrasah dalam 
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meningkatkan kinerja guru kelas Madrasah Ibtidaiyah, penelitian yang 

diteliti membahas tentang peran KKMI dalam meningkatkan mutu 

pendidikan.
19

 

7. Jurnal dengan judul “Peran Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah”, yang ditulis oleh Khoirul 

Anwar, dalam Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 1 No. 1 

November 2018.  

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pada 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa selama ini madrasah dianggap 

sebagai lembaga pendidikan Islam yang mutunya lebih rendah daripada 

mutu lembaga pendidikan lainnya, terutama sekolah umum, walaupun 

beberapa madrasah justru lebih maju daripada sekolah umum. Namun 

keberhasilan beberapa madrasah dalam jumlah yang terbatas itu belum 

mampu menghapus kesan negatif “sekolah mutu rendah" yang sudah 

terlanjur melekat selama ini. Upaya peningkatan mutu pendidikan di 

lembaga pendidikan Islam (Madrasah) dapat dilakukan dengan 

memperkuat sistem penjaminan mutu pendidikan di madrasah yang 

antara lain melalui penataan kelembagaan dengan manajemen yang 

efektif dan efisien, peningkatan kompetensi manajerial kepala madrasah, 

peningkatan kualitas proses pembelajaran dan penyediaan sarana dan 

prasarana pendidikan yang memadai. Madrasah perlu memiliki sistem 

yang kuat untuk menjamin mutu yang dapat dipertanggungjawabkan 

                                                             
19

 A Nuraini - An-Nida: Jurnal Pendidikan Islam dan Undefined 2019, “Manajemen 

Kelompok Kerja Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Kelas Madrasah Ibtidaiyah,” 
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kepada stakeholders. Sistem penjaminan mutu pendidikan berperan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah. Dengan demikian, 

perlu ada keseimbangan sistem penjaminan mutu antara internal dan 

eksternal yang secara bertahap akan mengantarkan madrasah menjadi 

lembaga pendidikan bermutu sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan 

yang lain. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas tentang 

meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. Sementara perbedaannya 

adalah di dalam penelitian ini membahas tentang peran sistem 

penjaminan mutu, penelitian yang diteliti membahas tentang peran 

KKMI dalam meningkatkan mutu pendidikan.
20

 

8. Tesis dengan judul “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 

Meningkakan Mutu Pendidikan di MI Ma’arif Nu Beji Kabupaten 

Banyumas”, yang ditulis oleh Hamid Mustofa dari Universitas Islam 

Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri pada tahun 2021.  

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa gaya kepemimpinan kepala 

madrasah di MI Ma’arif NU Beji adalah gaya kepemimpinan demokratis. 

Fungsi kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala madrasah di MI 

Ma’arif NU Beji adalah fungsi kepemimpinan sebagai supervisor, fungsi 

kepemimpinan sebagai leader, dan fungsi kepemimpinan sebagai 

manajer. Strategi yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu di MI Ma’arif NU Beji adalah dengan meningkatkan 
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budaya kedisiplinan, meningkatkan kompetensi guru serta meningkatkan 

prestasi siswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas 

tentang meningkatkan mutu pendidikan di MI. Sementara perbedaannya 

adalah di dalam penelitian ini membahas tentang kepemimpinan Kepala 

Madrasah, penelitian yang akan diteliti membahas tentang peran KKMI 

dalam meningkatkan mutu pendidikan.
21

 

9. Tesis dengan judul “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Darwata 

Glempang Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap”, yang ditulis oleh Fikri 

Aminulloh dari Institut Agama Islam Negeri Purwokerto pada tahun 

2021.  

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif field 

research. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa strategi 

kepemimpinan dari kepala madrasah yang tepat akan dapat membawa 

madrasah mencapai mutu yang baik. Strategi-strategi tersebut meliputi 

komunikasi yang baik dan intens, keteladanan, serta pemberian motivasi 

yang secara terus menerus akan meningkatkan kinerja warga madrasah 

dalam pencapaian tujuan yaitu madrasah yang bermutu. Serta 

peningkatan mutu lembaga pendidikan, kepala madrasah tidak dapat 

mencapainya sendiri. Melainkan perlu adanya kerjasama dari semua 

warga sekolah. Maka dari itu, strategi kepemimpinan dari kepala 

madrasah akan sangat penting diterapkan dalam proses pencapaian tujuan 
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madrasah. Seperti yang diterapkan oleh kepala MI Darwata Glempang 

dalam mewujudkan MI Darwata Glempang yang bermutu dan berdaya 

saing. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas tentang 

meningkatkan mutu pendidikan di MI. Sementara perbedaannya adalah 

didalam penelitian ini membahas tentang strategi kepemimpinan Kepala 

Madrasah, penelitian yang diteliti membahas tentang peran KKMI dalam 

meningkatkan mutu pendidikan.
22

 

10. Tesis dengan judul “Peranan Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Kecamatan Pitumpanua 

Kabupaten Wajo”, yang ditulis oleh Nirmasari dari Institut Agama Islam 

Negeri Palopo pada tahun 2016.  

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa upaya KKG MI dalam 

peningkatan mutu pendidikan di Kecamatan Pitumpanua yaitu : 

membimbing guru membuat perangkat pembelajaran, pemberian 

motivasi dalam meningkatkan kinerja, mengadakan pertemuan rutin 

antara pengurus KKG. Kendala bagi KKG MI dalam peningkatan mutu 

pendidikan di Kecamatan Pitumpanua yaitu kurangnya partisipasi 

anggota KKG dalam mengikuti kegiatan dikarenakan kesibukan dan 

kerja masing-masing guru, sumber dana yang terbatas, sarana dan 

prasarana yang masih terbatas, dan kurangnya pelatihan guru. Sedangkan 

solusi yang dilakukan yaitu memberikan pengarahan akan pentingnya 
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mengikuti KKG, koordinasi dengan kepala madrasah dan pengawas, 

membangun hubungan yang baik kepada semua guru yang tergabung 

dalam KKG MI, serta menyiapkan sarana dan prasarana pendidikan yang 

memadai. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas tentang 

meningkatkan mutu pendidikan di MI. Sementara perbedaannya adalah 

di dalam penelitian ini membahas tentang peranan Kelompok Kerja Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, penelitian yang diteliti membahas tentang peran 

KKMI dalam meningkatkan mutu pendidikan.
23

 

E. Kerangka Teoritis 

1. Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) 

Dalam pengertian dinamis, kelompok kerja sebagai suatu organisasi 

merupakan suatu proses memutuskan dan membagi pekerjaan yang harus 

dilaksanakan, menetapkan tugas serta tanggung jawab, menetapkan 

wewenang serta tanggung jawab, dan mengembangkan hubungan antar 

elemen organisasi.
24

 KKMI merupakan wadah berkumpulnya Kepala 

Madrasah di tingkat kecamatan, kabupaten/kota, serta provinsi.
25

 

Kelompok kerja (Team Work) Madrasah Ibtidaiyah (KKMI)) yang 

dimaksudkan oleh peneliti ialah organisasi mandiri yang didirikan oleh 

kepala Madrasah Ibtidaiyah dengan tujuan guna meningkatkan mutu dan 

profesionalisme Kepala Madrasah serta mutu pendidikan Madrasah 

                                                             
23

 Nirmasari, “Peranan Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah dalam 
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Ibtidaiyah. Organisasi ini berinteraksi satu sama lain untuk saling berbagi 

pengetahuan, berita dan membuat beberapa keputusan guna membantu 

tiap-tiap anggota dalam bidang tanggung jawab anggota, agar anggota 

KKMI mendapatkan informasi serta pengetahuan yang cukup untuk 

mengendalikan roda organisasi satuan pendidikannya masing-masing, dan 

agar kerja tim (team work) kelompok yang usaha individunya 

menghasilkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya. 

2. Mutu Pendidikan 

Mutu didefinisikan sebagai kualitas dalam kamus bahasa Indonesia. 

Sesuatu itu baik atau buruk, kualitasnya, dan tingkat/derajatnya 

(kecerdasan, kepandaian).
26

 Sementara itu, Direktorat Jenderal Pendidikan 

Dasar dan Menengah (dit. Dikdasmen) Kementerian Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa kualitas merupakan gambaran serta ciri yang bersifat 

global dari barang dan jasa yang memperlihatkan kemampuannya untuk 

memenuhi keperluan yang diinginkan dan disimpulkan. Konsep mutu 

dalam pendidikan berupa input, proses, serta output pendidikan.
27

 

Kapasitas sistem pendidikan untuk menyiapkan, mengolah dan 

interaksi secara nyata serta efektif guna meningkatkan nilai tambah 

supaya memberikan hasil yang berkualitas, pendidikan juga harus dapat 

memenuhi kebutuhan yang akan dicapai menurut uraian di atas. 
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Kemampuan madrasah/ sekolah untuk mengawasi secara fungsional 

dan produktif bagian-bagian yang berhubungan dengan sekolah/madrasah 

sehingga bagian-bagian tersebut memberikan manfaat tambahan yang 

ditunjukkan oleh standar/norma materi yang disinggung sebagai mutu 

pendidikan.
28

 

Tingkat kesamaan antara pelaksana pendidikan dasar serta 

pendidikan menengah dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP) di 

sekolah menentukan mutu dari pendidikan itu sendiri. Tanpa terjaminnya 

mutu pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah, mutu pendidikan di 

sekolah kemungkinan tidak meningkat. Penjaminan mutu pendidikan 

dasar serta menengah ialah tata cara yang teratur atau sistematis, terpadu, 

serta berjangka panjang untuk menegaskan bahwa proses menyeluruh dari 

pelaksanaan pendidikan sesuai dengan standar dan pedoman mutu yang 

diresmikan.
29

 

Yang dimaksud dengan penjaminan mutu pendidikan adalah 

penerapan peraturan terhadap standar pendidikan. Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) menjadi acuan utama yang telah ditentukan sebagai 

standar minimal yang harus diwujudkan oleh satuan pendidikan dan 

pemasok. Standar Nasional Pendidikan terdiri dari: Standar Kompetensi 

Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, Standar Penilaian, Standar Penilaian, 
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Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Pengelolaan, 

Standar Sarana dan Prasarana, dan Standar Pembiayaan. 

Urutan input, proses, serta output dibentuk oleh delapan standar. 

Standar Kompetensi Lulusan adalah rangkaian keluaran yang akan 

terwujudkan jika semua masukan terpenuhi dan proses berjalan secara 

baik. Kaitan sebab akibat dengan keluaran digunakan untuk 

menggambarkan standar yang menjadi masukan dan proses. Untuk 

membantu tugas pemetaan mutu dalam penjaminan mutu pendidikan, 

standar diuraikan dalam bentuk indikator mutu.
30

 

F. Kerangka Berpikir 

Mutu sebuah sekolah dapat dilihat dari serangkaian fitur seperti input, 

proses dan output, yang dapat mengungkapkan mutu sebuah sekolah. 

Kenyataan yang ada bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih cukup jauh 

dari yang diharapkan, apalagi mutu pendidikan di kebanyakan madrasah 

masih banyak mengalami kendala. Banyak madrasah yang belum memenuhi 

Standar Nasional Pendidikan. KKMI didirikan bertujuan untuk mengurai 

permasalahan rendahnya atau kurang maksimalnya mutu/kualitas pendidikan, 

dengan peran mengkoordinasikan dan mensinergikan program peningkatan 

mutu madrasah serta melihat. Penelitian yang dilakukan secara kualitatif 

dengan triangulasi data melihat aspek-aspek secara mendetail mengenai 

gambaran mutu dan faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan MI di 

Kecamatan Karangdadap sehingga dapat disimpulkan bahwa KKMI berperan 
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dalam meningkatkan mutu pendidikan di jenjang MI Kecamatan 

Karangdadap. Berikut gambaran pemikiran tersebut dalam sebuah kerangka 

berfikir : 

Gambar 1.1 

Bagan Kerangka Berfikir 
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G. Metode Penelitian 

1. Desain penelitian 

a. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, artinya 

mengungkapkan suatu kondisi sosial tertentu dengan menggambarkan 

realitas secara akurat.
31

 Penelitian digunakan sebagai bahan untuk 

mengambil data dengan mengetahui dan memahami mengenai 

peristiwa yang terjadi pada peranan kelompok KKMI yang bertujuan 

guna meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian berdasarkan konsep 

positivis digunakan untuk menyelidiki keadaan alamiah suatu objek, 

dengan peneliti menjadi instrumen utamanya. Pengambilan sampel 

dari sumber data yang bertujuan dilaksanakan dengan prosedur 

pengumpulan data menggunakan triangulasi (campuran), pengolahan 

data kualitatif, dan temuan penelitian kualitatif menegaskan 

pentingnya generalisasi.
32

 

Melalui kegiatan observasi, wawancara, dan analisis 

dokumentasi, penelitian kualitatif ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan, merekam, menganalisis, dan menginterpretasikan 

apa yang sedang diselidiki sehingga menghasilkan deskripsi yang 

sistematis, cermat, logis, objektif, dan akurat mengenai Peran 
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Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di MI Kecamatan Karangdadap. 

b. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian diharuskan agar turun ke lapangan untuk 

mengamati suatu fenomena dalam keadaan alamiahnya.
33

 Adapun 

secara sifatnya, penelitian ini ialah bersifat deskriptif analitik, ialah 

jenis penelitian yang mempunyai tujuan guna mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan item-item dalam keadaannya saat ini.
34

 

Umumnya, penelitian deskriptif dilakukan untuk mempelajari lebih 

dalam tentang keadaan saat ini dari suatu fenomena atau keadaan 

skenario.
35

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian di lakukan dalam lingkup KKMI Kecamatan 

Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Pada bulan Januari-Juni 2022 

dilakukan wawancara dan observasi serta melengkapi dokumentasi dan 

direncanakan berakhir pada bulan Juli 2022. 

3. Sumber data 

Subjek dimana data dikumpulkan merupakan sumber data penelitian. 

Jenis data dan sumber data dijelaskan di bagian ini. Data apa yang 

dikumpulkan, apa ciri-cirinya, siapa subjek dan informan penelitiannya, 
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dan apa saja kualitas subjek dan informan sehingga dapat dipastikan 

reliabilitasnya, semuanya dicantumkan dalam deskripsi.
36

 Sumber data 

yang dimasukkan dalam peneltian ini seperti berikut: 

a. Data primer 

Data mentah atau data primer ialah data atau informasi yang 

didapatkan oleh peneliti langsung dari sumbernya, kata Bagja 

Waluya.
37

 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Ketua 

KKMIKecamatan Karangdadap (Ka. MI Walisongo 

Kebonrowopucang), 4 orang anggota KKMI Kecamatan Karangdadap 

(Ka. MI Maarif NU Kelilembu, Ka. MI Ar Rohmah Jrebengkembang, 

Ka. MIS Maarif NU Kebonsari, dan Ka. MI As Salam 

Pagumenganmas).  5 dari 9 MI di Kecamatan Karangdadap dijadikan 

sampling data dikarenakan sesuai arahan dari Ketua KKMI bahwa 2 

MI termasuk MI maju yaitu MI Walisongo Kebonrowopucang, dan  

MIS Maarif NU Kebonsari. 2 MI termasuk MI yang berkembang yaitu 

MI Maarif NU Kelilembu dan MI Ar Rohmah Jrebengkembang. 1 MI 

baru yaitu MI As Salam Pagumenganmas. 

b. Data sekunder 

Data sekunder ialah informasi yang dihimpun dari sumber 

yang ada, atau informasi yang diperoleh dari pengumpulan data yang 
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dilaksanakan oleh orang lain dengan alasan tertentu.
38

 Sumber data 

tambahan di dalam penelitian ini berupa: profil KKMI di Kecamatan 

Karangdadap, buku, arsip dan dokumen dokumen yang mendukung 

penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Guna mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 

digunakan teknik pengumpulan data diantaranya: 

a. Observasi 

Observasi ialah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan sistematis serta pencatatan fenomena yang diselidiki.
39

 

Observasi ialah teknik atau pendekatan untuk mengumpulkan 

informasi melalui mengamati aktivitas yang masih berlangsung.
40

  

Dalam penelitian ini, ilmuwan memimpin dengan langsung 

menuju ke lokasi untuk melihat cara berperilaku dan latihan yang 

akan segera dieksplorasi. Ilmuwan merekam dan juga merekam  

interaksi persepsi sebagai latihan di area eksplorasi, baik yang 

terorganisir maupun semi-terorganisir, khususnya dengan  

memberikan berbagai pertanyaan pada responden sebagai proses  

pengumpulan informasi.
41  
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Dalam penelitian ini, digunakan observasi keterlibatan sedang 

(moderate participation), dimana ia berusaha untuk menyeimbangkan 

antara perannya sebagai peneliti dan orang dalam saat mengumpulkan 

data, artinya saat mengumpulkan data diusahakan mengelola 

keseimbangan antara perannya sebagai peneliti serta sebagai orang 

dalam.
42

 Oleh karena itu, dalam mengumpulkan data digunakan 

dengan beberapa kegiatan, namun tidak semuanya. 

Metode tersebut digunakan guna mengumpulkan informasi 

dengan mengamati kondisi objek penelitian secara langsung. 

Hubungan sosial langsung antara peneliti dan objek penelitian 

membedakan metodeobservasi ini. Dengan metode observasi 

partisipatif akan didapatkan data yang berkaitan dengan situasi umum 

di MI di Kecamatan Karangdadap serta kegiatan dan program KKMI 

Kecamatan Karangdadap dan gambaran mutu pendidikan MI 

Kecamatan Karangdadap. 

b. Wawancara 

Wawancara  merupakan  suatu kegiatan untuk memperoleh  

data, yang tidak dapat diperoleh melewati persepsi atau jajak 

pendapat. Sehubungan dengan pertemuan ini, diakhiri dengan 

mengajukan pertanyaan kepada orang yang diwawancarai, ini berarti 
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untuk menangkap kebijaksanaan individu, perenungan, sentimen, 

sentimen tentang efek samping, kejadian, kebenaran atau kenyataan.
43

 

Proses wawancara menggunakan metode wawancara semi 

terstruktur sehingga mendapatkan hasil yang lebih kompleks jika 

dibandingan dengan wawancara terstruktur pada realitanya. 

Wawancara ini digunakan bertujuan mendapatkan pokok 

permasalahan yang lebih komplek atau bebas dalam mendapatkan 

pendapat-pendapat orang yang diwawancarai. Proses wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan memperhatikan setiap pendapat dan 

mencatat dengan cermat apa yang diberikan oleh informan tersebut.
44

 

Wawancara terstruktur dan wawancara semi terstruktur adalah 

dua metode wawancara yang digunakan dalam proses penelitian ini. 

Dengan arti wawancara terstruktur digunakan untuk mengikuti 

serangkaian pertanyaan standar tertulis sebagai kerangka kerja untuk 

wawancara, sedangkan wawancara tidak terstruktur ialah wawancara 

di mana pertanyaan tidak diikuti aturan wawancara apapun. Pedoman 

wawancara hanya digunakan sebagai pedoman kasar dari pertanyaan 

yang akan diajukan, sehingga peneliti dapat fokus pada apa yang 

dikatakan informan. 

Adapun wawancara pada penelitian ini dilakukan pada tahap 

pendahuluan, yaitu untuk memperoleh data tentang kegiatan dan 

program KKMI Kecamatan Karangdadap, data tentang mutu 
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pendidikan MI di Kecamatan Karangdadap serta faktor yang 

mempengaruhinya, informasi ini berupa mutu input, proses, output 

dan faktor yang mempengaruhi mutu MI Kecamatan Karangdadap, 

Kemudian, ada pula wawancara tahap kedua yaitu untuk menggali 

data berupa peran yang telah dilakukan KKMI dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di MI Kecamatan Karangdadap serta hasilnya. 

c. Dokumentasi  

Mencari data tentang beberapa item antara lain catatan, buku, 

makalah, majalah, ukiran, notulen rapat, lengger, rencana, dan lain-

lain adalah metode dokumentasi..
45

 Tujuan dari metode dokumentasi 

ialah untuk mendapatkan data yang sudah ada dalam catatan dokumen 

(data sekunder). Tujuannya adalah untuk melengkapi serta 

memperkuat data primer yang dihimpun melalui observasi dan 

wawancara. Dokumen yang dianalisis ialah dokumen yang relevan 

dengan penelitian ini. Dokumen yang diperlukan antara lain profil 

KKMI Kecamatan Karangdadap, Buku Induk KKMI, foto 

dokumentasi saat penelitian berlangsung serta Administrasi Mutu 

(input, proses, dan output) Pendidikan MI Kecamatan Karangdadap. 

5. Teknik Uji Keabsahan Data 

Tknik pemeriksaan keabsahan data adalah derajat kepercayaan atas 

data penelitian yang diperoleh dan bisa dipertanggung jawabkan 

kebenarannya.  Untuk pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian 
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kualitatif meliputi uji kredibilitas (credibility), uji transferabilitas 

(transferability), uji dependabilitas (dependability) dan terakhir uji 

obyektivitas (confirmability).
46

 

a. Uji Kredibilitas 

Uji Kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif.
47

 Uji kredibilitas ini memiliki 

dua fungsi, yaitu fungsi pertama untuk melaksanakan pemeriksaan 

sedemikian rupa tingkat kepercayaan penemuan kita dapat dicapai, 

dan fungsi yang kedua untuk mempertunjukkan derajat kepercayaan 

hasil-hasil penemuan kita dengan jalan pembuktian terhadap 

kenyataan ganda yang sedang diteliti.
48

 

Dalam penelitian ini untuk uji kredibilitas (credibility) peneliti 

menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk 

keperluan pengecekan data, atau sering disebut bahwa triangulasi 

sebagai pembanding data.
49

 Triangulasi merupakan teknik 

pemeriksanaan keabsahan data yang menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada, triangulasi ini 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data penelitian, dengan tujuan 
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untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

penelitian yang diperoleh. 
50

 

Gambar 1.2 

Triangulasi Data 

 

 

 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber. Ttriangulasi sumber adalah membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

Penerapan metode ini dapat dicapai dengan cara membandingkan data 

hasil observasi dengan data hasil wawancara, dan dokumentasi. 

Maksudnya membandingkan apa yang dilakukan (responden), dengan 

keterangan wawancara yang diberikannya dalam wawancara tetap 

konsisten dan di tunjang dengan data dokumentasi berupa foto serta 

data lainnya seperti jurnal ilmiah, penelitian terdahulu dan teori-teori 

yang relevan dengan tujuan penelitian ini.
51

 

b. Uji Transferabilitas 

Uji transferabilitas (transferability) adalah teknik untuk menguji 

validitas eksternal didalam penelitian kualitatif. Uji ini dapat 

menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 
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penelitian ke populasi dimana sampel itu diambil.
52

 Kemudian 

Tanferabilitas merupakan persoalan empiris yang bergantung pada 

kesamaan konteks pengirim dan penerima.
53

 

Untuk menerapkan uji transferabilitas didalam penelitian ini 

nantinya akan diberikan uraian yang rinci, jelas, dan juga secara 

sistematisterhadap hasil penelitian. Diuraikannya hasil penelitian 

secara rinci, jelas dan sistematis bertujuan supaya penelitian ini dapat 

mudah dipahami oleh orang lain dan hasil penelitiannya dapat 

diterapkan ke dalam populasi dimana sampel pada penelitian ini 

diambil. 

c. Uji Dependabilitas  

Uji Dependabilitas (Dependability) ini sering disebut sebagai 

reliabilitas didalam penelitian kuantitatif, uji dependabilitas didalam 

penelitian kualitatif dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses didalam penelitian.
54

 Uji dependabilitas dilakukan 

dengan cara mengaudit segala keseluruhan proses penelitian.
55

 

Pada penelitian ini nantinya akan dilakukan audit dengan cara 

peneliti akan berkonsultasi kembali kepada pembimbing, kemudian 

pembimbing akan mengaudit keseluruhan proses penelitian. Disini 

nanti akan dikonsultasi terhadap pembimbing untuk mengurangi 
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kekeliruan-kekeliruan dalam penyajian hasil penelitian dan proses 

selama dilakukannya penelitian. 

d. Uji Obyektivitas 

Uji konfirmabilitas merupakan uji objektivitas di dalam 

penelitian kuantitatif, penelitian bisa dikatakan objektif apabila 

penelitian ini telah disepakati oleh orang banyak.
56

 Menguji 

konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian yang dihubungkan 

dengan proses penelitian dilakukan.
57

 Di dalam uji ini nantinya 

peneliti akan menguji kembali data yang didapat tentang gambaran, 

faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan di MI serta peran KKMI 

Kecamatan Karangdadap 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode model 

Miles dan Hubermen dikarenakan dua metode tersebut merupakan metode 

analisis data kualitatif yang dilaksanakan secara aktif serta berlansung 

terus menerus sampai data yang didapatkan jenuh. Teknik tersebut 

diawali dengan melakukan pemeriksaan data yang diperoleh termasuk 

observasi partisipatif, dokumentasi dan wawancara. Data-data yang 

dihasilkan diperiksa melalui tiga metode yaitu reduksi data, penyajian 
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data, dan penarikan kesimpulan.
58

 Ketiga metode tersebut yang dijelaskan 

pada model Miles dan Hubermen sebagai berikut : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data ialah jenis analisis dimana mendapatkan 

kesimpulan dan konfirmasi berdasarkan data yang telah diasah, 

dikategorikan, diarahkan, dibuang, dan diatur sedemikian rupa.
59

 

Reduksi data berlangsung tanpa batas waktu selama penelitian belum 

selesai. Rangkuman catatan lapangan, baik dari catatan awal, ekstensi, 

maupun tambahan, merupakan hasil reduksi data.
60

 

Tahapan reduksi data dipusatkan pada hasil data lapangan yang 

telah didapatkan kemudian dikumpulan. Selanjutnnya data lapangan 

tersebut selanjutnya dipilih, ditentukan derajat relevansi dengan tujuan 

penelitian. Kemudian data yang telah dipilih diklasifikasikan dan 

disederhanakan data berdasarkan tema yang dihasikan, menelusuri 

dengan tema guna menyarankan data tambahan. Selanjutnya dibuat 

abstraksi dari data kasar menjadi data uraian singkat atau ringkasan. 

Untuk memperjelas data yang dibutuhkan, digunakan 

wawancara, observasi, dan hasil studi dokumentasi yang ditujukan 

kepada pengurus dan anggota KKMI Kecamatan Karangdadap . 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data ialah kumpulan data organisasi yang 

memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan. Tujuan penyajian 

data adalah untuk mengungkap pola-pola penting dan memungkinkan 

terbentuknya kesimpulan dan pengambilan tindakan.
61

 Data tersebut 

ditampilkan sebagai narasi dalam bentuk narasi kalimat, 

gambar/skema, jaringan, dan tabel, menurut Sutopo.
62

 

Penyajian informasi dilakukan melakui bentuk teks naratif yang 

kemudian hasil dari teks naratif ditarik kesimpulan dalam bentuk 

bagan yang mengilustrasikan sebuah alus proses perubahan sosial, 

penggeseran status serta peran dan penggeseran strata sosial, 

pengeseran sikap dan prilaku terhadap perubahan lingkungan. 

Kemudian disajikan informasi hasil dari penelitian yang berdasarkan 

pada susunan yang telah diabstraksikan dengan bagan tersebut. 

Dalam menyajikan data dalam penelitian ini dideskripsikan 

data-data tentang mutu input, proses, output dan faktor yang 

mempengaruhi mutu MI di Kecamatan Karangdadap serta peran 

KKMI dalam meningkatkan mutu pendidikan pada MI di Kecamatan 

Karangdadap. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah elemen dari proses pengaturan 

secara keseluruhan.
63

 Selama penelitian, kesimpulan juga diperiksa 

ulang. Karena peneliti mengumpulkan catatan, pola, pernyataan, 

konfigurasi, orientasi kausal, dan banyak proposisi, kesimpulan 

ditarik.
64

  

Dalam penarikan kesimpulan dilandaskan berdasarkan uji 

kebenaran disetiap makna yang dihasilkan dengan melibatkan 

klarifikasi data serta berdasarkan abstraksi data yang terdapat pada 

bagan. Setiap data yang menunjang dari bagan yang dihasilkan 

diklasifikasikan kembali berdasarkan informasi yang terjadi 

dilapangan dan melalui diskusi atau wawancara dengan teman 

sejawad. Hasil klarifikasi digunakan untuk memperkuat simpulan data 

maka pengumpulan hasil penelitan tersebut siap dihentikan. Dengan 

penarikan kesimpulan tersebut maka dapat diketahui bagaimana peran 

KKMI dalam meningkatkan mutu pendidikan pada MI di Kecamatan 

Karangdadap. 

H. Sistematika Pembahasan 

Berikut sistematika penulisan tesis untuk membantu dalam penjelasan 

dan pemahaman tentang pokok bahasan: 

BAB I. PENDAHULUAN.  

A. Latar Belakang,  
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64
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B. Rumusan Masalah,  

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  

D. Penelitian Terdahulu 

E. Kerangka Teoritik 

F. Kerangka Berpikir 

G. Metode Penelitian 

H. Sistematika Penulisan. 

BAB II. LAN DASAN TEORI  

A. Deskripsi Teori,  

1. Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) 

a. Pengertian Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) 

b. Kedudukan Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) 

c. Fungsi Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) 

d. Tujuan Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) 

e. Manfaat Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) 

f. Program Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) 

g. Peran Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) 

2. Mutu Pendidikan 

BAB III. Lokus KKMI Karangdadap dan Mutu Pendidikan MI di Kecamatan 

Karangdadap  

A. Profil dan Gambaran Umum KKMI Kecamatan Karangdadap 

B. Deskripsi Hasil Validasi Instrumen Wawancara 
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C. Gambaran mutu pendidikan dilihat dari input, proses dan output MI 

di Kecamatan Karangdadap 

D. Peran Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan pada MI di Kecamatan Karangdadap 

E. Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu MI Kecamatan 

Karangdadap 

BAB IV. ANALISIS HASIL PENELITIAN  

A. Analisis Gambaran mutu pendidikan dilihat dari input, proses dan 

output MI di Kecamatan Karangdadap 

B. Analisis Peran Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI)  

dalam meningkatkan mutu pendidikan pada MI di Kecamatan 

Karangdadap 

C. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu MI Kecamatan 

Karangdadap 

BAB V. PENUTUP 

A. Simpulan  

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dalam pembahasan tesis peneliti yang berjudul “Peran Kelompok Kerja 

Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan pada 

MI di Kecamatan Karangdadap”, maka akhirnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Gambaran mutu pendidikan dilihat dari input, output dan proses MI di 

Kecamatan Karangdadap berdasarkan 8 SNP yaitu di madrasah sebagian 

besar inputnya dari RA maupun TK terdekat. Kurikulum Nasional yang 

digunakan mengacu pada Kemdikbud dan Kemenag. Rata-rata kualifikasi 

pendidiknya adalah sudah S1 PGMI dan S1 PAI. Sarana dan prasarana di 

MI Kecamatan Karangdadap sudah memiliki ruang kelas, ruang guru, 

kantor kepala madrasah, lapangan atau halaman sekolah, beberapa 

madrasah sudah mempunyai ruang UKS, Perpustakaan serta koperasi. 

Sumber pembiayaan rata-rata MI di Kecamatan Karangdadap dari dana 

BOS, iuran anak disebut juga syahriyah kemudian dansos.  

Gambaran mutu pendidikan dilihat dari proses MI di Kecamatan 

Karangdadap yaitu untuk kelas 1 dan 4 sudah wajib menggunakan 

Kurikulum Merdeka, sedangkan kelas 2, 3, 5, 6 diberi keleluasaan 

menggunakana Kurikulum Merdeka atau masih tetap menggunakan 

Kurikulum 2013. Terdapat program-program unggulan seperti memberi 

jam tambahan, kemudian mengadakan kelas Tahfidz 30 Juz, kelas BTQ, 
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serta menambanhkan kecakapan SKU siaga dan penggalang dalam 

pembelajaran. Kompetensi dan mutu pendidik senantiasa ditingkatkan 

dengan mengikuti KKG, workshop, seminar maupun. Dalam proses 

penggunaan dana BOS, syariah dan pengelolaan pembiayaan serta 

pelaporannya dilakukan secara terpisah antara 3 sumber itu. Ada 2 jenis 

penilaian yang pertama penilaian formatif yang kedua penilaian sumatif. 

Gambaran mutu pendidikan dilihat dari output MI di Kecamatan 

Karangdadap yaitu output yang diharapkan MI Kecamatan Karangdadap 

agar siswanya dapat menguasai pendidikan keilmuan serta keagamaan 

dengan baik karena di Madrasah mata pelajaran agama sama banyaknya 

dengan mata pelajaran umum sehingga dapat seimbang, serta trampil 

dalam hal akademik maupun nonakademiknya. 

2. Peran Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan pada MI di Kecamatan Karangdadap yaitu: a) wadah 

silaturahmi, KKMI memudahkan kepala madrasah dalam 

mengkomunikasikan hal-hal yang menjadi permasalahan di madrasah, b) 

meningkatnya kegiatan kesiswaan dan guru, KKMI memfasilitasi beberapa 

kegiatan guru diantaranya pembentukan Forum KKG, workshop dan 

kegiatan lain yang dapat menguatkan kompetensi guru. Juga memfasiltasi 

kegiatan kesiswaan berupa Porsema, Jambore, serta kegiatan kesiswaan 

lainnya., c) meningkatnya jumlah siswa/peserta didik, kepala madrasah 

dapat berdiskusi tentang cara mengelolah madrasah, mempromosikan 

kegiatan madrasah, dan trik merekrut calon peserta didik atau siswa baru. 
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Terbukti dari peningkatan jumlah siswa di MI Kecamatan Karangdadap 

dari 1.770 siswa menjadi 2.120 siswa, d) wadah sosialisasi Kementerian 

Agama, melalui Kasi Pendidikan Madrasah untuk mensosialisasikan 

kebijakan pendidikan madrasah, e) meningkatnya mobilitas informasi 

pendidikan, kepala madrasah maupun guru tidak ketinggalan informasi. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan MI di Kecamatan 

Karangdadap yaitu a) internal Kepala Madrasah,  jika Kepala Madrasah 

mempunyai motivasi dan tanggung jawab sebagai leader maka akan 

menjadikan madrasah yang efektif, bermutu dan akuntabel, b) peningkatan 

kualifikasi pendidikan, jika pemberian tugas sesuai kulaifikasi maka 

berpengaruh pada cara mengajrnya maka berpengaruh pula dalam 

peningkatan mutu siswa, c) sarana dan prasarana, jika sarpras terpenuhi 

maka akan memudahkan dalam kegiatan pembelajaran d) supervisi 

pengawas. Keaktifan pengawas diharapkan dalam setiap kegiatan KKMI 

karena akan sangat mendukung kelancaran kegiatan-kegiatan KKMI, e) 

ketersediaan anggaran, alokasi anggaran pada dana afirmasi sangat 

membantu kelancaran setip kegiatan KKMI, f) peran Kementerian Agama 

Kabupaten Pekalongan dalam pembinaan dan pengembangan potensi 

kepala madrasah dan g) peran serta masyarakat, masukan dan saran dari 

masyarakat dibutuhkan oleh madrasah, agar madrasah bisa memberikan 

kegiatan maupun output yang sesuai dengan keinginan masyarakat. Maka 

masyarakat akan tertarik dan percaya pada madrasah. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut di atas, maka penelitian yang 

mengambil judul “Peran Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan pada MI di Kecamatan 

Karangdadap”, memberikan saran kepada ketua KKMI serta anggotanya 

(Kepala Madrasah), guru, serta seluruh stakeholder pada KKMI Kecamatan 

Karangdadap serta para praktisi penndidikan untuk sama-sama memposisikan 

diri sesuai dengan tupoksinya. Ketua dan anggota KKMI harus 

memaksimalkan perannya.  Adapun Saran-saran secara eksplisit adalah 

sebagai berikut:  

1. KKMI. Ketua dan Anggota KKMI yang notabene Kepala Madrasah 

seharusnya menngunakan prinsip POAC yaitu Planning, Organizing, 

Actuating, dan Controlling. Kepala madrasah harus menyusun perencanaan 

yang matang untuk jangka pendek, menegah dan jangka panjang. Jika 

sekolah menghendaki mutu pendidikan yang kuat dan maksimal maka 

sekolah harus memberikan perioritas anggaran untuk peningkatan mutu 

guru dan mutu pembelajaran. Program kerja KKMI sebaiknya lebih 

disosialisasikan lagi kepada anggotanya, agar sesama anggota paham 

bagiamana program KKMI yang akan dilaksanakan dalam 1 periode. 

2. Guru. Tidak hanya perangkat pembelajaran saja yang harus dilengkapi 

namun 4 kompetensi guru juga harus terpenuhi. Agar yang tersampaikan 

tidak hanya pengetahuan saja namun juga pesan-pesan moral, 

pembentukan akhlak juga bisa tersampaikan kepada siswa. 
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3. Masyarakat. Masyarakat sebagai pelanggan pendidikan seharusnya ikut 

memaksimalkan peran dalam pendidikan di madrasah. Karena 

keberhasilan pendidikan bukan saja ditentukan oleh kepala madrasah, guru 

ataupun siswa tetapi keberhasilan pendidika juga ditentukan sejauh mana 

masyarakat itu mendukung proses pembelajaran di madrasah. Untuk itu 

mitra kerja madrasah dengan masyarakat harus dibangun dengan harmonis 

agar mutu pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan 

yang diharapkan bersama.  

4. Kepada stakeholder atau komponen dalam KKMI Kecamatan 

Karangdadap dan MI Kecamatan Karangdadap agar senantiasa 

menyumbangkan pikirannya dan memberi masukan, ide atau gagasan 

dalam proses pengambilan kebijakan di madrasah, serta ikut mengontrol 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tupoksi mereka masing-masing. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

MENGAMATI KEGIATAN PROGRAM KERJA KKMI KECAMATAN 

KARANGDADAP 

Petunjuk : 

Lembar obeservasi ini bertujuan untuk mengamati program kerja KKMI 

Kecamatan Karangdadap 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Raker   

2 Kemah Madrasah/ Jambore   

3 Diklat RPP, Penilaian   

4 Sosialisasi Kebijakan Kurikulum   

5 Workshop Kurikulum   

6 Sosialisasi BOS   

7 Diklat PTK   

8 KKG Guru   

9 Porsema   
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

PROFIL KKMI KECAMATAN KARANGDADAP 

Petunjuk : 

Lembar dokumentasi ini bertujuan untuk mengetahui profil dan kegiatan 

KKMI Kecamatan Karangdadap 

No Dokumen yang Dibutuhkan Ada Tidak 

1. Latar Belakang Terbentuknya KKMI 

Kecamatan Karangdadap 

  

2. Motto, Visi dan Misi KKMI Kecamatan 

Karangdadap 

  

3.  Struktur Organisasi KKMI Kecamatan 

Karangdadap 

  

4. Strategi dan Tujuan KKMI Kecamatan 

Karangdadap 

  

5.  AD/ ART KKMI Kecamatan Karangdadap   

6. Program Kerja KKMI Kecamatan 

Karangdadap 

  

7.  Kebijakan KKMI Kecamatan Karangdadap   

8. Foto Kegiatan KKMI Kecamatan 

Karangdadap 
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PEDOMAN WAWANCARA 

KELOMPOK KERJA MADRASAH IBTIDAIYAH (KKMI) DALAM 

MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN PADA MI DI KECAMATAN 

KARANGDADAP 

A. Latar Belakang Responden 

1. Nama Lengkap dan Gelar  : …………………………………….. 

2. Tempat, Tanggal Lahir  : …………………………………….. 

3. Jenis Kelamin   : …………………………………….. 

4. Alamat    : …………………………………….. 

5. Satuan Tugas/ Nama Madrasah : …………………………………….. 

6. Jabatan    : …………………………………….. 

7. Pendidikan Terakhir  : …………………………………….. 

 

B. Instrumen Wawancara 

No Aspek 

Wawancara 

Target 

Wawancara  

Pertanyaan 

1. Standar Isi Anggota 

KKMI 

Bagaimana Mutu Pendidikan MI 

di kecamatan Karangdadap 

berdasarkan Standar Isi dilihat 

dari input, proses dan outputnya?  

2. Standar Proses  Bagaimana Mutu Pendidikan MI 

di kecamatan Karangdadap 

berdasarkan Standar Proses dilihat 

dari input, proses dan outputnya? 

3. Standar 

Kompetensi 

Lulusan 

 Bagaimana Mutu Pendidikan MI 

di kecamatan Karangdadap 

berdasarkan Standar Kompetensi 

Lulusan dilihat dari input, proses 

dan outputnya? 

4. Standar 

Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan 

 Bagaimana Mutu Pendidikan MI 

di kecamatan Karangdadap 

berdasarkan Standar Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan dilihat dari 

input, proses dan outputnya? 

5. Standar Sarana  Bagaimana Mutu Pendidikan MI 

di kecamatan Karangdadap 
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dan Prasarana berdasarkan Standar Sarana dan 

Prasarana dilihat dari input, proses 

dan outputnya? 

6. Standar 

Pengelolaan 

 Bagaimana Mutu Pendidikan MI 

di kecamatan Karangdadap 

berdasarkan Standar Pengelolaan 

dilihat dari input, proses dan 

outputnya? 

7. Standar 

Pembiayaan 

 Bagaimana Mutu Pendidikan MI 

di kecamatan Karangdadap 

berdasarkan Standar Pembiayaan 

dilihat dari input, proses dan 

outputnya? 

8. Standar 

Penilaian 

Pendidikan 

 Bagaimana Mutu Pendidikan MI 

di kecamatan Karangdadap 

berdasarkan Standar Penilaian 

Pendidikan dilihat dari input, 

proses dan outputnya? 

9. Mutu 

Pendidikan 

 Hal apa sajakah yang 

mempengaruhi mutu pendidikan 

MI Kecamatan Karangdadap 

10  Apakah ada peningkatan mutu 

pendidikan MI setelah 

merealisasikan program kerja 

KKMI? Apabila ada, jelaskan 

bagaimana bentuk 

peningkatannya? Apabila tidak 

ada, apakah penyebabnya? 
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Rapat KKMI Kec. Karangdadap 
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Kegiatan Porsema (Pekan Olahraga dan Seni Madrasah) 

 
Pembukaan Lomba OSN 
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